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PENDAHULUAN

Kesuksesan sebuah organisasi ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor
sumber daya manusia. Jika sumber daya manusia baik maka eksistensi organisasi dimasa depan
akan menjadi baik, sumber daya manusia dikatakan baik apabila memiliki kinerja yang tinggi
dalam bekerja, dan sebaliknya apabila sumber daya manusia buruk maka jalannya organisasi pun
akan menjadi buruk, karena sumber daya manusia yang buruk memiliki tingkat kinerja yang
rendah. Untuk memberikan tenaga yang baik, kinerja pegawai yang tinggi sangat diharapkan oleh
perusahaan.Semakin banyak pekerja yang memiliki kinerja yang unggul, efisiensi organisasi secara
umum akan meningkat dengan tujuan agar organisasi dapat bertahan dalam persaingan dunia.

Manajemen sumber daya manusia memegang peranan utama yang berpengaruh pada setiap
kegiatan kegiatan yang dilakukan oleh organisasi. Agar aktivitas manajemen sumber daya manusia
bisa berjalan dengan baik, maka diperlukan tenaga kerja atau karyawan yang mampu menunjang
segala aktivitas kerja di organisasi, sebab tanpa adanya pegawai maka manajemen sumber daya
manusia tidak dapat terlaksana.

Menurut (Widayati, H. Rahardj'o and Febriyanti, 2017) kinerja atau unjuk Kkerja
merupakan hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau perilaku yang nyata yang ditampilkan
sesuai dengan perannya dalam organisasi. Setiap organisasi selalu berusaha meningkatkan kinerja
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karyawan untuk mencapai suatu tujuan. Kinerja masih merupakan permasalahan yang selalu

dihadapi oleh pihak organisasi, sehingga organisasi perlu mengetahui fakto-faktor yang

mempengaruhi kinerja pegawai. Salah satu ukuran Kinerja pegawai adalah kemampuan intelektual,

yang didukung dengan kemampuan menguasai, mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam
membina hubungan dengan orang lain.

Kinerja adalah terjemahan dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah
proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan (Akbar, 2018). Motivasi sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efesiensi
dari organisasi dalam menjalankan semua kegiatan dan pekerjaan yang sudah direncanakan.
Dengan lingkungan kerja yang baik dan motivasi yang tinggi, maka pegawai diharapkan dapat
meningkat kinerjanya guna mewujudkan visi misi organisasi pada suatu perusahaan. Motivasi
adalah elemen yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu, dengan cara ini
motivasi secara teratur diuraikan sebagai komponen yang mendorong perilaku individu.
(Hustia,2020)

Menurut (Burhanudin and Kurniawan, 2020) gaya kepemimpinan transformasional
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berhasil atau tidaknya sebuah
perusahaan sangat ditentukan oleh kepemimpinan, karena pemimpin bertanggungjawab atas
kegagalan pelaksanaan pekerjaan, sebaliknya kesuksesan dalam memimpin sebuah organisasi
merupakan keberhasilan seseorang mempengaruhi orang lain.

Kepemimpinan transformasional sangat berkorelasi dengan kepercayaan pada pemimpin.
Perilaku transformasional seperti motivasi inspirasional (misalnya visi optimis) dan pertimbangan
individual (misalnya pembinaan) dapat meningkatkan self-efficacy dari invividu bawahan pengikut
dan collective efficacy of teams. Stimulasi intelektual dapat meningkatkan kreativitas pengikut
individu. Berdasarkan hasil penelitian (Oktora, Rizan and Situngkir, 2017) gaya kepemimpinan
transformasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian (Arthawan and Mujiati, 2017) simpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Penelitian ini menunjukkan tingginya gaya
kepemimpinan transformasional dari pemimpinnya memotivasi bawahannya untuk bekerja maka
semakin tinggi kinerja pegawainya. contoh bagi bawahannya maka kinerja pegawainya akan
meningkat.

Hi= diduga kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai

Menurut (Sekaran, 2018) motivasi adalah kondisi atau energi yang menggerakkan diri
pegawai yang terarah tertuju untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut (Qasanah, 2020) motivasi adalah suatu pokok yang membangkitkan rasa ingin
tahu serta, telah merangsang minat para akademis maupun praktis selama bertahun-tahun.

Menurut (Tania, 2017) motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Hasil penelitian membuktikan bahwa motivasi kerja berdampak pada peningkatan
Kinerja pegawai. Motivasi kerja adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan
dan memelihara perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian (Muhammad and Rahardja, 2021) menunjukkan bahwa
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai.
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Menurut (Sekaran, 2018) motivasi kerja secara partial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Motivasi kerja adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan.

H. = diduga motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Objek dalam penelitian ini berfokus
pada kinerja pegawai di kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat. Populasi yang terdapat
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat
yang berjumlah 94 pegawai.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Definisi Indikator
1 | Kinerja Pegawai | Menurut (Muhsin Wahid, | Indikator-Indikator Kinerja
(Y) 2020) Kinerja ~ adalah | menurut (Ananto, 2013)
pencapaian  hasil  kerja | mengemukakan ada enam
pegawai berdasarkan | dimensi kinerja, yaitu:

kualitas maupun kuantitas | 1. Kkualitas kerja
sebagai prestasi kerja dalam | 2. kuantitas kerja
periode waktu tertentu yang | 3. kerjasama
disesuaikan dengan tugas | 4. ketepatan waktu
dan tanggungjawabnya. 5. efektivitas

6. kemandirian

2. | Kepemimpinan | Menurut (Ar and kadri, | Menurut (Widayati, H.
transformasional | 2019) menyebutkan bahwa | Rahardjo and Febriyanti,

(X1) kepemimpinan 2017) telah menjelaskan
transformasional merupakan | adanya empat dimensi
kepemimpinan yang | kepemimpinan
berusaha untuk mengubah | transformasional yaitu

perilaku  bawahan agar | sebagai berikut:
memiliki kemampuan dan |1. Pengaruh Ideal
motivasi tingoi, serta |2. Pertimbangan
berupaya mencapai prestasi individual

kerja yang tinggi dan |3. Kkharismatik
bermutu untuk mencapai |4. Stimulasi intelektual
tujuan bersama.

ISSN : 2810-0581 (online)



475
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.2, No.2, Januari 2023

No Variabel Definisi Indikator
3. Motivasi kerja | Menurut (Qasanah, 2020) | Menurut (Ananto, 2013)
(X2) motivasi adalah suatu pokok | indikator motivasi yaitu :

yang membangkitkan rasa | 1. Kebutuhan fisik

ingin tahu serta, telah | 2. Kebutuhan keamanan
merangsang minat para | dan keselamatan
akademis maupun praktis | 3. Kebutuhan sosial
selama bertahun-tahun. 4. Kebutuhan penghargaan
diri dan pengakuan

5. Kebutuhan aktualisasi
diri

Penelitian ini terdapat dua variabel adalah variabel terikat dan variabel bebas, dimana
variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai(Y) dan variabel bebas vyaitu
Kepemimpinan transformasional (X1), dan Motivasi kerja (X2). Teknik analisis data menggunakan
uji isntrumen ( uji validitas dan uji reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas dan heteroskedastisitas) hitungan regresi linear berganda dan uji hipotesis t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji instrumen penelitan untuk pengaruh Kepemimpinan transformasional dan
Motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat

Uji validitas
Uji ini bertujuan untuk mengetahui dinyatakan valid atau tidaknya suatu penelitian, uji ini
dinyatakan valid apabila corrected Item-Total Correlation lebih dari 0,3 dan apabila kurang dari
0,3 maka akan dinyatakan tidak valid.
Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (YY)

Corrected Item- Rule Of .
Pertanyaan total Correlation Thumb Kesimpulan
Y.l 0.414 0.300 Valid
Y.2 0.434 0.300 Valid
Y.3 0.441 0.300 Valid
Y.4 0.369 0.300 Valid
Y5 0.408 0.300 Valid
Y6 0.522 0.300 Valid
Y.7 0.345 0.300 Valid
Y8 0.338 0.300 Valid
Y9 0.389 0.300 Valid
Y.10 0.447 0.300 Valid
Y.11 0.466 0.300 Valid
Y.12 0.616 0.300 Valid

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)
Dari tabel 2 diambil diketahui bahwa dari semua pernyataan mengenai variabel kinerja
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pegawai dapat dinyatakan valid dimana Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari
0,300. Oleh sebab itu semua pernyataan dapat digunakan kedalam tahapan pengolahan data

lebih lanjut.
Tabel 3. Uji Validitas Kepemimpinan Transformasional (X1)
Pertanyaan Corrected Ite_m- Rule Of Kesimpulan
total Correlation Thumb

X1.1 0.579 0.300 Valid
X1.2 0.613 0.300 Valid
X1.3 0.675 0.300 Valid
X1.4 0.796 0.300 Valid
X1.5 0.520 0.300 Valid
X1.6 0.724 0.300 Valid
X1.7 0.574 0.300 Valid
X1.8 0.444 0.300 Valid

Sumber : Data SPSS 21(Data diolah tahun 2022)

Dari tabel 3 diambil diketahui bahwa dari semua pernyataan mengenai variabel
Kepemimpinan Transformasional dapat dinyatakan valid dimana Corrected Item-Total
Correlation lebih besar dari 0,300. Oleh sebab itu semua pernyataan dapat digunakan kedalam
tahapan pengolahan data lebih lanjut.

Tabel 4. Uji Validitas Motivasi Kerja (X2)

Pertanyaan Corrected Ite_m- Rule Of Kesimpulan
total Correlation Thumb
X2.1 0.566 0.300 Valid
X2.2 0.440 0.300 Valid
X2.3 0.663 0.300 Valid
X2.4 0.545 0.300 Valid
X2.5 0.543 0.300 Valid
X2.6 0.624 0.300 Valid
X2.7 0.593 0.300 Valid
X2.8 0.610 0.300 Valid
X2.9 0.377 0.300 Valid
X2.10 0.378 0.300 Valid

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)
Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa dari semua pernyataan mengenai variabel motivasi
kerja dapat dinyatakan valid dimana Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,300.
Oleh sebab itu semua pernyataan dapat digunakan kedalam tahapan pengolahan data lebih
lanjut.

Uji reliabilitas
Uji Reabilitas dilakukan dengan menggunakan cronback Alpha yang apabila nilai tersebut
lebih dari 0,60 maka menunjukan kehandalan (reabilitas) instrumen, dan apa bila nilai tersebut
kurang dari 0,60 maka dinyatakan kurang handalnya instrument.
Tabel 5. Uji Reliabilitas
Cronbach’s | Role

No. Variabel Penelitian Alpha of Kesimpulan
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Thumb
1. Kinerja Pegawai (Y) 0,789 0,600 Reliabel
5 Kepem|mp|nar(1>'(l'1r§1nsforma3|onal 0,861 0,600 Reliabel

3. Motivasi Kerja (X2) 0,841 0,600 Reliabel
Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 5 menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
pada variabel kepemimpinan transformasional, motivasi kerja dan kinerja pegawai > 0,600. Dari
tabel diatas menunjukan bahwa Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,600. Maka dapat
disimpulkan bahwa jawaban-jawaban yang diberikan responden sudah reliabel sehingga
tahapan pengolahan data selanjutnya dapat dilakukan.

Uji normalitas

Dalam pengujian ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sehingga dapat
menjadi distribusi normal. Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika hasilnya > 0,05 dan
apabila tida normal jika hasilnya menunjukan < 0,5. (Sugiyono, 2017). Untuk selengkapnya dapat
dilihat pada tebel dibawah ini.

Tabel 6. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov Z | Asymp Sig (2-tailed) |Alpha Kesimpulan

1126 0,158 0,05 Terdistribusi

Normal
Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)
Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat hasil olahan data bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed)
0,158> 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang diolah berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas/independen.
Tabel 7. Uji Multikolinearitas
No Variabel VIF | Tollerance Kesimpulan
Kepemimpinan Bebas Gejala
. Transformasional (X1) 1,031 0,970 Multikolineritas

2 | Motivasi Kerja (X2) | 1,031 | 0970 Bebas Gejala

Multikolineritas
Sumber : Data SPSS 21(Data diolah tahun 2022)

Berdasarkan hasil uji multikolineritas pada tabel 7 menunjukan nilai tollerance dari variabel
kepemimpinan transformasional 0,970>0,1 dan nilai VIF 1,031<10,variabel motivasi kerja
0,970>0,1 dan nilai VIF 1,031<10,maka dapat disimpulkan bahwa di antara kedua variabel tersebut
tidak adanya persoalan multikolinearitas atau biasa di sebut bebas dari gejala multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas yaitu menguji adanya perbedaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lainnya, yang mana jika hal ini terjadi maka disimpulkan bahwa
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Tabel 8. Uji Heteroskedastisitas
| No | Variabel | Sign | Alpha | Kesimpulan |
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Kepemimpinan
Transformasional (X1)

2 Motivasi Kerja (X2) 0,484 | 0,05

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas melalui SPSS dapat dilihat bahwa nilai sig. setiap
variabel independen di atas adalah lebih besar dari nilai Alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen tidak terdapat indikasi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Perhitungan regresi linear berganda antara kepemimpinan transformasional (X1), motivasi
kerja (X2), dan kinerja pegawai (Y) yang mana dalam perhitungannya dibantu dengan program
SPSS sehingga diperoleh hasil sebagai berikut dalam tabel di bawah ini:

Tabel 9. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Bebas Gejala
Heteroskedastisitas
Bebas Gejala
Heteroskedastisitas

1 0,962 | 0,05

Keterangan Coeficient
Constand 19,670
Kepemimpinan Transformasional (X1) 0,690
Motivasi Kerja (X2) 0,161

Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)
Berdasarkan pada tabel 9 dapat diperolen model persamaan regresi sebagai berikut:
Y=0+p1X1+p2Xo+e
Y =19,670 + 0.690 X1+ 0.161 Xo+ e
Dimana artinya, persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Nilai Konstanta mempunyai nilai positif sebesar 19,670 satuan apabila kepemimpinan
transformasional dan motivasi kerja bernilai nol, maka kinerja pegawai masih bernilai
tetap 19,670 satuan.

2. Nilai koefisien regresi kepemimpinan transformasional adalah 0,690 satuan artinya
apabila kepemimpinan transformasional meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja
pegawai meningkat sebesar 0,690 satuan dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Nilai koefisien regresi motivasi kerja adalah 0,161 satuan artinya apabila motivasi kerja
meningkat sebesar satu satuan, maka kinerja pegawai meningkat sebesar 0,161 satuan
dengan asumsi variabel lain tetap.

Uji Hipotesis t

Dalam pengujian ini agar dapat mengetahui pengujian dalam menentukan pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dan digunakan untuk mengukur
signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Tabel 10. Uji Hipotesis t

No Variabel t-hitung | t-tabel | A Sign | Kesimpulan
1 Kepemimpinan 7,916 1,661 | 0,05 | 0,000 | H1 diterima
Transformasional (X1)

2 Motivasi Kerja (X2) 2,387 1661 | 0,05 | 0,019 | H2 diterima
Sumber : Data SPSS 21 (Data diolah tahun 2022)

Berdasarkan tabel uji secara parsial di atas dapat diketahui bahwa setiap variabel
independen kepemimpinan transformasional dan motivasi kerja memiliki nilai t-hitung > t-tabel,
dimana kepemimpinan transformasional memiliki nilai t-hitung sebesar 7,916>1,661, kemudian
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motivasi kerja memiliki nilai t-hitung sebesar 2,387> 1,661, Maka dapat disimpulkan bahwa:
1.Pengaruh variabel Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pegawai (H1).

Variabel Kepemimpinan Transformasional (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja Pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat, maka hipotesis pertama
(H1) dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

2.Pengaruh variabel Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai (H2).

Variabel Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat, maka hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
dinyatakan diterima.

Pembahasan

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Terhadap Kinerja Pegawai pada
kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, ditemukan bahwa variabel Kepemimpinan
Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pegawai pada kantor Sekretariat
DPRD Provinsi Sumatera Barat. Dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (7,916>1,661) dan
nilai signifikan lebih kecil dari nilai alpha (0,000< 0,05). Maka dalam penelitian ini hipotesis
pertama (H1) diterima. Dengan demikian, semakin tinggi Kepemimpinan Transformasional maka
semakin tinggi pula kinerja pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat.

Hal ini dapat menunjukkan tingginya gaya kepemimpinan transformasional dari
pemimpinnya memotivasi bawahannya untuk bekerja maka semakin tinggi kinerja pegawai. Begitu
juga, semakin rendah atau kurangnya gaya kepemimpinan transformasional dari pemimpin maka
semakin rendah pula kinerja pegawai dalam bekerja. Bentuk kepemimpinan harus mampu
menyesuaikan dengan keperluan organisasi dan pegawainya. Ketika seorang pemimpin mampu
menjadi contoh bagi bawahannya maka kinerja pegawainya akan meningkat.

Penelitian ini sejalan dengan (Burhanudin and Kurniawan, 2020) gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Berhasil atau
tidaknya sebuah perusahaan sangat ditentukan oleh kepemimpinan, karena pemimpin
bertanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan pekerjaan, sebaliknya kesuksesan dalam memimpin
sebuah organisasi merupakan keberhasilan seseorang mempengaruhi orang lain. Dan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahmi, Mallongi 2020) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Dan juga penelitian (Arthawan and Muijiati, 2017) simpulan yang diperoleh
berdasarkan hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Penelitian ini diartikan para pimpinan perusahaan dapat
menerapkan gaya kepemimpinan transformasional untuk meningkatkan kinerja pegawai. Para
pimpinan dalam organisasi tidak hanya memberikan apresiasi dalam bentuk bayaran, tetapi dengan
adanya sikap kepedulian untuk memahami dan mengenal dari pimpinan terhadap para pegawai
diharapkan dapat membantu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan optimal.

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Sekretariat
DPRD Provinsi Sumatera Barat
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa variabel motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Provinsi
Sumatera Barat dengan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel (2,387> 1,661) dan nilai signifikan
lebih kecil dari nilai alpha (0,019< 0,05). Maka dalam penelitian ini hipotesis kedua (H2) diterima.

Ini berarti bahwa motivasi kerja yang ada pada kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera
Barat sesuai dengan harapan pegawai. Hal ini bermakna bahwa hubungan motivasi kerja pegawai
terhadap kinerja pegawai sangatlah berkaitan erat, apabila motivasi kerja seorang pegawai dalam
bekerja sangat tinggi, maka dorongan dalam melakukan pekerjaan dengan baik juga sangat tinggi,
sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap tingkat kesuksesan pencapaian kerja yang
dihasilkannya. Apabila motivasi pegawai rendah, akan berpengaruh juga terhadap kinerjanya
sehingga hasil kerja yang didapatkan kurang optimal dan akan berpengaruh terhadap tujuan serta
kelangsungan hidup organisasi.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Yanuarti, (2017) motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan
dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka
pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya. Dan hasil
penelitian (Muhammad and Rahardja, 2021) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Dan penelitian Tania, (2017) mengemukakan
motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian
membuktikan bahwa motivasi kerja berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Pada hasil penelitian yang sudah dilakukan bahwa kesimpulan dalam penelitian ini di buat yaitu
Kepemimpinan Transformasional (X1) dan Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada kantor Sekretariat DPRD Provinsi Sumatera Barat maka
kesimpulannya yaitu hipotesis diterima.
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